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Abstract. The International Financial Reporting Standard (IFRS) is a change in the rules 

of accounting standards that affects the international accounting information 

environment. IFRS financial accounting standards in Indonesia apply to companies or 

institutions that have listed their business entities on the IDX as well as business entities 

that have public accountability. The purpose of this study is to analyze differences in 

financial performance as measured by liquidity ratios, solvency, and profitability before 

and after the company converts to IFRS. This study is a comparative study comparing 

financial statements using purposive sampling techniques to produce five companies that 

are continuously listed in the Jakarta Islamic Index for the period 2008 - 2017 with a data 

analysis method in the form of the Wilcoxon test because the data normality test is not 

normal. The results of this study indicate that liquidity ratios measured using the current 

ratio (CR) and solvency ratios measured using DER and DAR have no significant 

difference between before and after conversion to IFRS. 
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1   Introduction 

Perekonomian global membawa tantangan baru untuk akuntan yang menyusun laporan 

keuangan karena para pemakai informasi akuntansi membutuhkan informasi laporan keuangan 

internasional yang berkualitas [1]. Setiap negara memiliki standar akuntansi berbeda yang 

disesuaikan dengan kebutuhan negaranya. Untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

perlu adanya standar akuntansi berstandar internasional yang berlaku untuk peraturan 

pelaporan dan mengurangi biaya pelaporan keuangan perusahaan multinasional [2]. 

Sekarang ini di dunia terdapat dua standar yang digunakan atau diadopsi dalam 

menyususn laporan keuangan, yaitu IFRS (International Financial Reporting Standard) yang 

diterbitkan International Accounting Standard Board dan Prinsip Akuntansi Berterima Umum 

(Generally Accepted Accounting Principles) yang diterbitkan oleh FASB (Financial 

Accounting Standard Board). Oleh karena adanya keinginan untuk menyusun satu standar 

akuntansi internasional yang berkualitas, banyak negara yang sudah mengadopsi penuh IFRS 

[11]. Standar Akuntansi IFRS yang ada di Indonesia diberlakukan untuk perusahaan atau 

lembaga yang akan atau sudah mencatatkan badan usahanya di Bursa Efek Indonesia serta 

badan usaha yang memiliki pertanggungjawaban kepada masyarakat [1]. 

Penerapan IFRS di Indonesia diperkirakan dapat memberikan manfaat terhadap 

peningkatan kualitas pelaporan keuangan, seperti yang terjadi di negara-negara Eropa.Selain 
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itu, Indonesia dikhawatirkan kurang siap menerima IFRS dikarenakan kurang siapnya  Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan sebagai financial accounting standard setter Indonesia, kondisi 

perpu yang belum tentu sinkron dengan IFRS, serta kurangnya sumber daya manusia yang 

memadai. Dampak negatif ini dikhawatirkan akan memengaruhi kualitas laporan keuangan 

yang seharusnya dapat menunjukkan peningkatan menjadi stagnan atau bahkan menurun 

setelah melakukan implementasi pengadopsian IFRS [5]. 

Penelitian yang membahas mengenai studi komparatif dan pengimplementasian kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah mengadopsi IFRS sudah dilakukan oleh beberapa peneliti dan 

menunjukkan hasil penelitian yang berbeda satu sama lain. Penelitian berjudul Accounting 

Quality: Differences Before and After IFRS-adoption in Europe [10], menunjukkan bahwa 

pada periode sebelum mengadopsi IFRS, kualitas akuntansi perusahaan di negara dengan 

sistem hukum yang berorientasi pada perencanaan (code-law countries) berbeda secara 

signifikan dari kualitas akuntansi perusahaan di negara yang berorientasi pada pasar (common-

law countries) meskipun signifikansinya tidak berlaku disemua metrik. Diperiode setelah 

mengadopsi IFRS, perbedaannya tidak signifikan disetiap metrik.Hal ini berarti, setelah IFRS 

diadopsi, kualitas laporan keuangan lebih pada tingkat yang sama di negara-negara yang 

diteliti. Sementara itu, penelitian di Rumania mengenai dampak dari pengadopsian IFRS [8] 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan secara statistik terhadap median dan 

rata-rata tingkat yang diamati. Relevansi dapat diidentifikasi pada variasi-variasi dengan 

mempertimbangkan rasio solvabilitas dan laba atas ekuitas. 

Penelitian ini akan fokus terhadap perbedaan kinerja keuangan perusahaan yang diukur 

melalui rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas sebelum maupun sesudah perusahaan 

tersebut mengonversi ke Standar Akuntansi Keuangan IFRS pada perusahaan yang secara 

terus-menerus terdaftar di Jakarta Islamic Index pada periode 2008-2017. 

 

2   Metode 

Penelitian ini termasuk penelitian komparatif, yaitu penelitian yang membandingkan 

laporan keuangan dari tahunketahun dalam jumlah absolut (rupiah) maupun persentase, 

sedangkan untuk jangka waktu yang lebih lama menggunakan tren [9]. Data penelitian ini 

termasuk kedalam data sekunder, yaitu data laporan keuangan berupa ICMD (Indonesia 

Caapital Market Directory) dari perusahaan tercatat dalam Bursa Eek Indonesia (BEI) periode 

2008-2017 yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data utamanya berupa laporan 

keuangan yang berbentuk angka. 

 

Teknik purposive sampling merupakan teknik yang digunakan untuk pengambilan 

sampel dalam penelitian ini.Kriteria sampel penelitian yaitu perusahaan yang secara terus-

menerus terdaftar di JII periode 2008-2017 dan memiliki laporan keuangan yang lengkap. 

Berdasarkan hal tersebut, perusahaan yang sesuai dengan kriteria  yang sudah ditentukan dan 

dapat dijadikan sampel sebanyak 5 perusahaan yaitu AALI, KLBF, SMGR, TLKM, dan 

UNVR dari 83 perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria. Metode analisis berupa uji 

Wilcoxon, yaitu uji nonparametris yang digunakan untuk mengetahui signifikansi dari 

perbedaan dua kelomok data berpasangan berskala ordinal atau interval, tetapi berdistribusi 

tidak normal [5]. 



 

 

 

 

3   Hasil dan Pembahasan 

3.1 Uji Statistik Deskriptif 

 

a. Rasio Likuiditas 

Rata-rata current ratio (CR) sebelum konversi IFRS menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

dibanadingkan dengan sesudah konversi IFRS (240.9533 > 224.3642).Artinya, rasio likuiditas 

yang diukur menggunakan CR sebelum konversi IFRS kinerja keuangan perusahaan tersebut 

lebih baik dibandingkan dengan sesudah konversi IFRS. 

 

b. Rasio Solvabilitas 

Rata-rata debt to assets ratio (DAR) sebelum maupun sesudah konversi IFRS hasilnya relatif 

rendah, di bawah 1.00 (0.3008 dan 0.3696), sedangkan rata-rata debt to equity ratio (DER) 

sebelum maupun sesudah konversi IFRS juga menghasilkan rata-rata yang rendah, di bawah 

1.00 (0.5554 dan 0.6938), artinya rasio solvabilitas yang diukur menggunakan DAR sebelum 

dan sesudah konversi IFRS menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tersebut dalam 

kondisi baik, sedangkan yang diukur dengan DER menunjukkan bahwa sumber modal 

perusahaan tidak tergantung dengan kreditur. 

 

c. Rasio Profitabilitas 

Rata-rata ROA sebelum konversi IFRS menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan 

sesudah konversi IFRS (23.1442 > 19.9438). Hal ini berarti efiensi manajemen asset 

perusahaan lebih baik sebelum konversi IFRS daripada sesudah konversi IFRS. Sementara itu, 

rata-rata ROE juga menunjukkan hasil yang lebih baik sebelum konversi IFRS dibandingkan 

sesudah konversi IFRS dengan selisih 1.8325. ROE ini menunjukkan ukuran dalam 

memperoleh profit untuk pemegang saham. 

 
Tabel 3.1 Nilai Uji Statistik Deskriptif 

 
 

3.2 Uji Normalitas 

 

 Syarat utama sebelum melakukan paired sample t-test yaitu penyebaran data 

penelitian harus normal dikarenakan paired sample t-test termasuk statistic parametric, yang 

memberitahu apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan dengan uji 



 

 

 

 

normalitas.Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS. Interpretasi hasil uji 

normalitas: 

(1) Current Ratio, Asymp. Sig (2-tailed) 0.002 < 0.050 yang artinya data tersebut tidak 

berdistribusi normal, 

(2) DAR, Asymp.Sig. (2-tailed) 0.001 < 0.050 yang artinya data tersebut tidak berdistribusi 

normal, 

(3) DER, Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.050 yang artinya data tersebut tidak berditribusi 

normal, 

(4) ROA, Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.050 yang artinya data tersebut tidak berdistribusi 

normal, dan 

(5) ROE, Asymp. Sig (2-tailed) 0.000 < 0.050 yang artinya data tersebut tidak berdistribusi 

normal. 

Jadi, kesimpulannya data yang digunakan dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. 
Tabel 3.2 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 

 

3.3 Uji Wilcoxon 

 

 Oleh karena hasil uji normalitas menunjukkan distribusi data yang tidak normal, jadi 

tidak bisa menggunakan statistik parametrik paired sample t-test sehingga harus menggunakan 

statistik nonparametrik uji Wilcoxon. 

 

 

 
Tabel 3.3 Hasil Uji Wilcoxon 



 

 

 

 

 
 

Keterangan: 

Pasca – sebelum konversi ke IFRS 

Pre – setelah konversi ke IFRS 

 

Hasil dari uji Wilcoxon yaitu: 

(1) Current Ratio, memperoleh hasil dari Asymp. Sig. (2-tailed) 0.199 > 0.050 artinya Current 

Ratio tidak memilii perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah konversi IFRS 

(H1 ditolak), 

(2) DAR, memperoleh hasil dari Asymp. Sig. (2-tailed) 0.057 > 0.050 artinya DAR tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah konversi IFRS (H2 

ditolak), 

(3) DER, memperoleh hasil dari Asymp. Sig. (2-tailed) 0.092 > 0.050 artinya DER tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah konversi IFRS (H2 

ditolak), 

(4) ROA, memperoleh hasil dari Asymp. Sig. (2-tailed) 0.040 < 0.050 artinya ROA memiliki 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah konversi IFRS (H3 diterima), 

(5) ROE, memperoleh hasil dari Asymp. Sig. (2-tailed) 0.042 < 0.050 artinya ROE memiliki 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah konversi IFRS (H3 diterima). 

 

4 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang menguji perbedaan kinerja keuangan yang terdaftar 

di JII sebelum (periode 2008-2011) dan sesudah (periode 2012-2015) konversi ke IFRS, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji data menggunakan analisis data nonparametrik uji 

Wilcoxon menunjukkan: 

1) Rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio tidak memiliki perbedaan yang signifikan 

sebelum maupun sesudah konversi ke IFRS, 

2) Rasio solvabilitas yang diukur dengan DER dan DAR tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan sebelum maupun sesudah konversi ke IFRS, 



 

 

 

 

3) Rasio profitabilitas yang diukur menggunakan ROA dan ROE menunjukkan perbedaan yang 

signifikan sebelum maupun sesudah konversi ke IFRS, hasil ini sesuai penelitian yang 

dilakukan oleh [3]. 
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